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Abstract 

The purpose of this study is to determine the Influence of Learning Models of 

Debate on Critical Thinking Capabilities of Students of SMA Negeri 2 OKU on 

Economics Subject. The problem of this study is formulated in the following 

recearch question was there any influence of learning model of debate on the 

critical thingking ability students of SMA N 2 OKU on economic lesson. This 

research is experimental research, which use pre-experimental design.population 

in this research is all class XI IPS in SMA Negeri 2 OKU. The population of this 

study wass all of students of XI IPS in SMA N 2 OKU. The sample of this study was 

40 students that were chosen by cluster random sampling. The data of this study 

were collected by giving test and observations. The data were analyzed from pre 

test equal 69,17% to, while post test equal 85,8% and the result of the observations 

mean equal to 75,30%. The hypothesis using t test and obtained was 

10,967>1,990. It can be concluded that there is asignificance influence of learning 

model of debate on critical thingking capability students of SMA N 2 OKU on 

economic lesson. 

Keywords:Debate Learning Model, Critical Thinking 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Debat 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA Negeri 2 OKU pada 

Mata Pelajaran Ekonomi. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

Apakah ada pengaruh model pembelajaran debat terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik SMA Negeri 2 OKU dalam pelajaran ekonomi. Penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen, yang menggunakan pre-experimental 

design.populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS di SMA Negeri 2 

OKU. Sampel penelitian menggunakan cluster random sampling, sehingga ter-

pilih kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 40 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan observasi. Hasil analisis 

data tes dari pretest sebesar 69,17 % sedangkan posttest sebesar 85,8% serta hasil 

rerata observasi sebesa 75,30%. Hipotesis menggunakan uji t dan diperoleh 10,967 

> 1,990 maka dapat disimpulkan secara signifikan ada pengaruh model 

pembelajaran debat Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMA 

Negeri 2 OKU pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Kata-katakunci : Model Pembelajaran Debat, Berpikir Kritis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Proses pembelajaran di sekolah berupaya mengembangkan kemampuan 

individu dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup sehingga bisa hidup 

optimal sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat yang memiliki moral 

dan sosial dalam hidupnya. Dengan memberikan proses pembelajaran yang tepat 

dan efektif mampu menciptakan peserta didik yang berkompeten dan kritis. 

Menurut Rusman (2013:94) pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses 

interaksi komunikasi antara sumber belajar, guru dan peserta didik. Interaksi 

komunikasi itu dilakukan baik secara langsung dalam kegiatan tatap muka 

maupun secara tidak langsung dengan menggunakan media, di mana sebelumnya 

telah menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan tentunya. Warsita 

(2008:85) pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar 

atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik. Kemudian Sudjana 

(2009:28) mengemukakan tentang pengertian pembelajaran bahwa pembelajaran 

dapat diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk mencipta-

kan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta 

didik (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 

membelajarkan. Dari beberapa teori ahli di atas maka peneliti dapat menyimpul-

kan bahwa pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang terdapat inter-

aksi pendidik dan peserta didik secara sistematis dan terstruktur guna menggali 

dan mendapatkan pengetahuan. 

Keseluruhan proses pembelajaran berada dalam ruang lingkup sekolah, 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa ber-

hasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagai-

mana proses belajar yang dialami oleh peserta didik. Menurut Susanto (2013:4) 

belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam ke-

adaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau penge-tahuan baru 

sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif 

tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun bertindak. 
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Menurut pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, 

dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan sehingga, belajar itu bukan sekedar 

mengingat atau menghafal saja, namun lebih luas dari itu merupakan mengalami. 

Hamalik juga menegaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 

laku individu atau seseorang melalui interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 

tingkah laku ini mencakup perubahan dalam kebiasaan (habit), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotorik). Perubahan tingkah laku dalam kegiatan belajar di-

sebabkan oleh pengalaman atau latihan. 

Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Rachman (2017) dengan judul 

penelitian “Perbandingan Pengaruh Metode Pembelajaran Debat dengan Metode 

Diskusi pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 13 Palembang”. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, ditemukan hasil bahwa terdapat pengaruh dalam pe-

nerapan metode pembelajaran debat dilihat dari perbandingan nilai pretest. Per-

samaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama 

menerapkan model pembelajaran debat yang membedakan adalah indikator dalam 

penilaian. Penelitian terdahulu mengambil ranah perbandingan, sedangkan yang 

akan dilakukan peneliti yaitu kaitannya mengenai cara berpikir kritis peserta didik 

dengan mengkaji beberapa indikator berpikir kritis. Selain itu, penelitian terdahulu 

menerapkan model pembelajaran untuk melihat perbandingan debat dan diskusi 

dengan jenjang Sekolah Menengah Pertama, sedangkan peneliti lebih memfokus-

kan cara berpikir kritis peserta didik dalam jenjang Sekolah Menengah Atas. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran, akan membawa perubahan bergesernya peranan guru 

sebagai satu-satunya sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

dapat memperoleh informasi dari berbagai media dan sumber belajar, baik itu dari 

majalah, modul, siaran radio pembelajaran, televisi, komputer, bahkan sosial 

media. Dalam proses belajar dan menambah pengetahuan pun tidak hanya terbatas 

di lingkungan kelas saja, tetapi bisa didapatkan dari berbagai tempat di luar 

sekolah. Cara berpikir peserta didik dan menyampaikan argumen di depan umum, 

merupakan komponen yang penting bagi peserta didik untuk lebih mampu meng-

hadapi proses pembelajaran yang lebih baik dalam mengikuti era modernisasi.  
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Berpikir merupakan proses penting yang terjadi didalam belajar, karena tanpa 

berpikir atau memikirkan apa yang dipelajari seseorang tidak akan memperoleh 

pemahaman dan pengetahuan tentang apa yang dipelajarinya tersebut.  

Berpikir tidak terlepas dari aktivitas manusia, karena berpikir merupakan 

ciri yang membedakan antara manusia dengan makhluk lainnya. Berpikir pada 

umumnya didefinisikan sebagai proses mental yang dapat menghasilkan peng-

etahuan. Susanto (2013:121) berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara 

berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubung dengan konsep yang diberikan 

atau masalah yang dipaparkan. Berpikir kritis juga dapat dipahami sebagai kegiat-

an menganalisis ide atau gagasan kearah yang lebih spesifik, membedakannya 

secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya 

kearah yang lebih sempurna. Berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa ber-

pikir merupakan potensi yang ada pada manusia yang perlu dikembangkan untuk 

kemampuan yang optimal. 

Dalam memahami setiap materi-materi pada mata pelajaran ekonomi perlu 

adanya kemampuan berpikir yang lebih tinggi seperti kemampuan berpikir kritis. 

Dalam mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik di perlakukan pem-

belajaran yang aktif dan menarik dikelas. Kini guru dituntut membuat peserta 

didik aktif dan kreatif serta berfikir kritis dalam pembelajaran. Untuk menumbuh-

kan  hal tersebut guru perlu adanya variasi dalam  pembelajaran, terutama variasi 

pembelajaran untuk menumbuhkan sifat berfikir kritis peserta didik. Dalam ke-

giatan pembelajaran sangat banyak  model  pembelajaran  yang  bisa menumbuh-

kan sifat berpikir kritis peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang bisa 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah model debat. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 OKU. Peneliti dapat 

melihat bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang biasanya meng-

gunakan model pembelajaran kooperatif learning, teams games tournament, dan 

concept sentences. Dalam pembelajaran yang berlangsung, peneliti dapat melihat 

bahwa peserta didik mampu untuk menyerap dan me-mahami informasi dan peng-

etahuan yang disampaikan guru, namun dalam bersikap, berpikir terbuka masih 

harus ditingkatkan kembali. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran tidak ber-
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langsung secara kondusif, sehingga tidak memicu pemikiran dan ketertarikan 

peserta didik dalam menanggapi pelajaran. Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Debat Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik SMA Negeri 2 OKU pada Mata Pelajaran Ekonomi” 

 

1.2 Permasalahan Penelitian 

 Apakah ada pengaruh model pembelajaran debat terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik SMA Negeri 2 OKU pada mata pelajaran ekonomi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran 

debat terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA Negeri 2 OKU 

dalam pelajaran ekonomi. 

 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian adalah: 

1. Bagi Peserta Didik 

Dapat meningkatkan kemampuan dan keberanian dalam berpendapat, ber-

tanya, dan menyampaikan hasil pemahaman serta memberikan pengalaman dan 

kemudahan dalam mengikuti pelajaran ekonomi. 

2. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai referensi dalam menggunakan model pembe-

lajaran debat, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

 

3. Bagi Sekolah  

Dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk melakukan kebijakan 

dalam rangka peningkatan kualitas sekolah. 
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